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Abstract 

Deaf students have limitations on the sense of hearing, so to grow self-learning requires special processes and training. The results of the observations at the SMPLB-N Ungaran found that one of the goals of the SMPLB-N Ungaran was to produce graduates who were independent and could live in community life. This study aims to improve the learning independence of SMPLB-N Ungaran students by using BISINDO-based videos. This video is equipped with sign language that makes it easy for students to understand the material being studied. The method used is an experiment with the design of single subject A-B patterns. The data analysis technique uses descriptive percentages. BISINDO-based video-assisted learning helps students improve self-learning. The increase in the learning independence of deaf students from the baseline phase to the intervention phase was 2.29 in the high category. The average increase in students’ self-learning is 46.1% for the personal aspects of attributes, 52.4% for the aspect process, and 10.2% for the learning context aspect.

Abstrak
Siswa tunarungu memiliki keterbatasan pada indera pendengaran, sehingga untuk menumbuhkan kemandirian belajar memerlukan proses dan latihan khusus. Hasil observasi di SMPLB Negeri Ungaran didapatkan informasi bahwa salah satu tujuan SMPLB Negeri Ungaran adalah menghasilkan lulusan yang mandiri dan dapat menjalani hidup bermasyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa SMPLB Negeri Ungaran dengan menggunakan video berbasis BISINDO. Video ini dilengkapi dengan bahasa isyarat yang memudahkan siswa memahami materi yang sedang dipelajari. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain single subject pola A-B. Teknik analisis data menggunakan deskriptif persentase. Pembelajaran berbantu video berbasis BISINDO membantu siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar. Besar peningkatan kemandirian belajar siswa tuna rungu dari fase baseline ke fase intervensi sebesar 2,29 pada kategori tinggi. Rata-rata peningkatan kemandirian belajar siswa yakni 46,1% untuk aspek personal attributes, 52,4% untuk aspek process, dan 10,2% untuk aspek learning context. 
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PENDAHULUAN

Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir dan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang berbeda-beda, baik untuk siswa normal ataupun siswa berkebutuhan khusus. Bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) tentunya memerlukan perlakuan sesuai dengan kekhususan mereka. ABK merupakan anak dengan karakteristik khusus dan memiliki kelainan pada fisik, mental, maupun perilaku sosial (Akram, 2013). Kelainan yang dimiliki ABK tersebut mengakibatkan proses belajar mengalami hambatan sehingga membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda pada setiap anak (Maftuhatin, 2014).  Salah satu faktor yang menghambat proses belajar anak ABK, adalah lemahnya dalam kemandirian belajar, termasuk tuna rungu. Ketunarunguan diketahui pada saat anak berbicara, mereka akan berbicara tanpa suara atau dengan suara yang tidak/kurang jelas artikulasinya (Kwesi, 2013). Beberapa anak tunarungu dijumpai tidak berbicara sama sekali dan menggunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi. Oleh sebab itu, perlu perhatian dan bantuan lebih untuk mengembangkan kemandirian belajarnya. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Ungaran, khususnya SMPLB, membagi kelas dalam beberapa kategori sesuai dengan kebutuhan siswa, salah satunya adalah tunarungu. Siswa yang memiliki keterbatasan pada indera pendengaran dikelompokkan pada kelas siswa tunarungu. Tujuan utama SMPLB Negeri Ungaran adalah menghasilkan lulusan yang mandiri dan dapat menjalani hidup bermasyarakat.      
Siswa tunarungu pastinya bermasalah pada kemampuan komunikasi verbal. Lemahnya kemampuan komunikasi secara verbal mempengaruhi kemandiriannya dalam belajar (Sungmin, Im & Ok-Ja Kim, 2014). Banyak cara yang telah ditempuh sekolah ini untuk melatih kemandirian peserta didik salah satunya dengan memberikan mata pelajaran ketrampilan seperti menjahit, tata boga, dan tata rias. Kegiatan mata pelajaran ketrampilan tersebut menggunakan berbagai alat ukur seperti ketika menjahit pasti akan membutuhkan ketrampilan dalam mengggunakan mistar dan saat kegiatan tata boga sesekali pasti akan membutuhkan pengetahuan tentang pengukuran suhu dan kalor. Berarti memerlukan peran mata pelajaran lain dalam menunjang pelajaran keterampilan. Mata pelajaran tersebut adalah ilmu pengetahuan alam (IPA).
Proses pembelajaran di luar mata pelajaran ketrampilan di SMPLB Ungaran ini tidak banyak memanfaatkan media pembelajaran. Padahal media pembelajaran sangat membentu siswa dalam memahami materi yang dipelajarinya. Kemp dan Dayton (1985) menegaskan bahwa media pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus seharusnya disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan siswa tersebut sehingga penggunaannya bermanfaat. Karakteristik anak tunarungu, lemah di indera pendengaran sehingga mereka memaksimalkan indera penglihatan dan bahasa isyarat. Hal yang perlu dilakukan untuk memfasilitasi kebu-tuhan anak tunarungu adalah mengembangkan video pembelajar-an yang dilengkapi bahasa isyarat. Di Indonesia ada dua macam bahasa isyarat yaitu Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) (Mursita, 2015). 
Kondisi kemandirian belajar siswa tunarungu SMPLB-N Ungaran masih rendah. Hal ini tampak dari aktivitas mereka saat mengikuti pelajaran di kelas. Ketersediaan video pembelajaran IPA dengan bahasa isyarat belum ada. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin meningkatkan kemandirian belajar siswa tunarungu melalui penggunaan video berbasis BISINDO untuk matapelajaran IPA.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain single subject pola A-B.  A merupakan kondisi base line, yaitu kondisi awal siswa sebelum menggunakan video BISINDO. B merupakan kondisi intervensi, yaitu kondisi setelah menggunakan video BISINDO. Kegiatan penelitian dilakukan sebanyak tiga kali intervensi. Video yang digunakan adalah hasil pengembangan  dari Purwaningtyas, dkk. (2019).
Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan skala Likert untuk mengetahui kemandirian belajar siswa selama proses pembe-lajaran berlangsung. Kemandirian belajar siswa yang diamati meliputi tigaa spek, yaitu personal tttributes, processes, dan learning context. Ketiga aspek tersebut diuraikan dalam delapan indikator dan 30 pernyataan. Aspek dan indikator kemandirian belajarar dapat dilihat pada Tabel 1.


Tabel 1 Aspek dan Indikator Kemandirian Belajar Siswa
	Aspek
	Indikator

	Personal Attributes

	· memiliki tanggung jawab atas tugasnya dan tidak meninggalkan tugasnya sebelum selesai
· memiliki kesadaran untuk menggunakan berbagai macam sumber belajar.
· mampu menyusun strategi dalam belajar

	Processes

	· mengelola waktu secara efektif dan menentukan prioritas
· mampu bekerja sama secara aktif
· mampu menerima umpan balik dari tugas yang telah dilaksanakan dan menentukan tindakan guna pengembangan diri

	Learning Context
	· mengikuti pembelajaran yang berbantu video berbasis BISINDO
· mampu belajar dengan struktur model pembelajaran berbantu video berbasis BISINDO




Pengukuran kemandirian belajar siswa SMPLB Ungaran menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Siswa dan observer hanya memberikan tanda check (√) pada kolom jawaban yang tersedia di lembar instrumen sesuai dengan keadaan siswa. Penskoran untuk tiap butir pernyataan, tertinggi 4 (selalu) dan terendah 1 (tidak pernah). Nilai kemandirian belajar ditentukan dengan teknik persentase, dan interpretasi hasil penilaian berdasarkan kategori seperti pada Tabel 2.


Tabel 2  Kategori Hasil Penilaian Kemandirian Belajar
	Nilai Kemandirian Belajar
	Kriteria 

	  82% ≤ X≤100%
	Sangat Tinggi

	63% ≤ X<82%
	Tinggi

	44% ≤ X<63%
	Sedang

	25% ≤ X< 44%
	Rendah




Peningkatan kemandirian belajar siswa dihitung dengan menggunakan persamaan effect size Cohen tipe single participant research design, tipe ini digunakan untuk mengukur besarnya peningkatan kemandirian belajar yang didapat saat fase baseline dan fase intervention/ intervensi. Pemilihan rumus yang digunakan perlu mengetahui adanya kekuatan hubungan antara kedua keadaan tersebut. Bila korelasi antara baseline dan intervensi nilainya kecil (r < 0,5), maka persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :
              
Bila korelasi antara baseline dan intervensi nilainya besar (r ≥ 0,5), maka persamaan yang digunakan sebagai berikut:

  	       

                               (Dunst, et al., 2004)
Keterangan   	:
	: Skor rata-rata fase intervention
	: Skor rata-rata fase baseline
	: Standar deviasi intervention
	: Standar deviasi baseline
	: Standar deviasi antara kedua 
               fase data
	: Korelasi antara fase baseline &
               intervention


	
Besarnya korelasi antara kedua fase data dapat dicari menggunakan korelasi product moment untuk data tunggal, persamaanya adalah sebagai berikut:


(3.
Keterangan	:
    : koefisien korelasi 
. : jumlah perkalian antara deviasi 
           skor X dengan deviasi skor Y
	: standar deviasi baseline
	: standar deviasi intervention
N	: jumlah data
		
Kriteria effect size dapat dilihat dalam Tabel 3.
Tabel 3 Kriteria effect size
	Nilai hitung
	Kriteria

	0,2
	Rendah

	0,20,5
	Sedang

	0,50,8
	Tinggi




HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil observasi pada fase base line (A) diperoleh data rata-rata nilai  kemandirian belajar IPA siswa tunarungu SMPLB Negeri Ungaran tiap pertemuan adalah 30%. 32%, dan 32%,  Kemandirian belajar siswa yang diamati meliputi tiga aspek, yaitu personal attributes, processes, dan learning context. Aspek personal attributes terdiri atas motivation, resourse use, dan strategy use. Aspek processes terdiri atas planning, monitoring, dan evaluation. Aspek learning context terdiri atas structure dan nature of task. Fase intervensi dilakukan sebanyak tiga kali. Hasil pengukuran kemandirian belajar siswa pada intervensi pertama disajikan pada Tabel 4.


Tabel 4 Kemandirian Belajar Siswa Intervensi Pertama

	Kode Siswa
	Personal Attributes
	Processes

	Learning Context
	 
Rata-rata

	
	Nilai     Kategori
	Nilai    Kategori
	Nilai    Kategori
	

	01
	44%
	rendah
	45%
	Rendah
	60%
	Sedang
	51,3%

	02
	40%
	rendah
	50%
	Sedang
	69%
	Sedang
	53.0%

	03
	42%
	rendah
	32%
	Rendah
	67%
	Sedang
	47,0%

	04
	35%
	rendah
	30%
	Rendah
	66%
	Sedang
	43,7%

	05
	60%
	sedang
	55%
	Sedang
	68%
	Sedang
	61,0%

	06
	62%
	sedang
	42%
	Rendah
	66%
	Sedang
	56,7%

	07
	34%
	rendah
	40%
	Rendah
	69%
	Sedang
	47,6%

	08
	61%
	sedang
	37%
	Rendah
	65%
	Sedang
	54,3%

	09
	33%
	rendah
	60%
	Sedang
	68%
	Sedang
	53,7%

	Rata-rata
	46%
	Rendah
	43%
	Rendah
	66%
	Sedang
	51,7%




Siswa tunarungu SMPLB  Negeri Ungaran kelas 7 tahun ajaran 2018/2019 berjumlah 9 siswa. Kategori ketunarunguan adalah ringan dan sedang. Pada Tabel 3 telihat rata-rata setiap aspek kemandirian belajar siswa pada intervensi pertama adalah 46% untuk aspek personal attributes, 43% processes  dan 66% untuk learning context. Rata-rata kemandirian belajar pada intervensi pertama  sebesar 51,7% masih berada pada kategori sedang. 
Intervensi kedua, masih menggunakan video BISINDO untuk materi lanjutan. Hasil penilaian setiap aspek kemandirian belajar disajikan pada Tabel 5.


Tabel 5 Kemandirian Belajar Siswa Intervensi Kedua

	Kode Siswa
	Personal Attributes
	Processes

	Learning Context
	
Rata-rata

	
	Nilai     Kategori
	Nilai    Kategori
	Nilai    Kategori
	

	01
	50%
	Sedang
	50%
	Sedang
	65%
	Sedang
	55,0%

	02
	56%
	Sedang
	72%
	Tinggi
	70%
	Tinggi
	66,0%

	03
	60%
	Sedang
	60%
	Sedang
	72%
	Tinggi
	64,0%

	04
	55%
	Sedang
	63%
	Sedang
	70%
	Tinggi
	62,7%

	05
	63%
	Sedang
	71%
	Tinggi
	72%
	Tinggi
	68,7%

	06
	62%
	Sedang
	63%
	Sedang
	66%
	Sedang
	63,7%

	07
	60%
	Sedang
	60%
	Sedang
	70%
	Tinggi
	63,3%

	08
	61%
	Sedang
	62%
	Sedang
	71%
	Tinggi
	64,3%

	09
	60%
	Sedang
	61%
	Sedang
	74%
	Tinggi
	65,0%

	Rata-rata
	59%
	Sedang
	62%
	Sedang
	70%
	Tinggi
	63,7%




Tabel 5 memperlihatkan rata-rata nilai aspek personal attributes sebesar 59%, processes 62%, dan learning context 70%. Rata-rata nilai kemandirian belajar pada intervensi kedua sebesar 63,7% pada kategori tinggi tetapi masih pada batas bawah. Pada intervensi sudah tampak ada peningkatan dibanding nilai pada intervensi pertama. Peningkatan dari intervensi pertama ke intervensi kedua untuk aspek personal attributes  sebesar 13%, processes sebesar 19%, dan learning context sebesar 4%. Peningkatan kemandirian belajar siswa tunarungu ini akibat dari penerapan video berbasis BISINDO dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan simpulan Dewi, Nugroho, & Sulhadi, (2015) bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis elektronik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
	Intervensi ketiga juga menggunakan video berbasis BISINDO. Hasil penilaian terhadap kemandirian belajara siswa tunarungu disajikan pada Tabel 6.
	Paparan pada Tabel 6 memperlihatkan rata-rata nilai aspek personal attributes sebesar 63%, processes 64%, dan learning context 73%. Rata-rata nilai kemandirian belajar pada intervensi kedua sebesar 66,7% atau berada pada kategori tinggi. Peningkatan dari intervensi kedua ke intervensi ketiga hanya 3%. 


Tabel 6 Kemandirian Belajar Siswa Intervensi Ketiga

	Kode Siswa
	Personal Attributes
	Processes

	Learning Context
	
Rata-rata

	
	Nilai     Kategori
	Nilai    Kategori
	Nilai    Kategori
	

	01
	54%
	Sedang
	52%
	Sedang
	68%
	Sedang
	58,0%

	02
	60%
	Sedang
	75%
	Tinggi
	71%
	Tinggi
	68,7%

	03
	69%
	Sedang
	61%
	Sedang
	75%
	Tinggi
	68,3%

	04
	60%
	Sedang
	64%
	Sedang
	75%
	Tinggi
	66,3%

	05
	67%
	Sedang
	73%
	Tinggi
	79%
	Tinggi
	73,0%

	06
	67%
	Sedang
	66%
	Sedang
	68%
	Sedang
	67,0%

	07
	63%
	Sedang
	62%
	Sedang
	73%
	Tinggi
	66,0%

	08
	64%
	Sedang
	64%
	Sedang
	74%
	Tinggi
	67,3%

	09
	65%
	Sedang
	63%
	Sedang
	76%
	Tinggi
	68,0%

	Rata-rata
	63%
	Sedang
	64%
	Sedang
	73%
	Tinggi
	66,7%




Peningkatan dari intervensi kedua ke intervensi ketiga. Untuk setiap aspeknya adalah sebagai berikut personal attributes sebesar 4%, processes 2%, dan learning context 3%. Jika dilihat dari intervensi pertama, skor peningkatan kemandirian belajar cukup tinggi yaitu sebesar 15%. Skor aspek learning context menempati peringkat tertinggi dibanding aspek yang lain. 
	Peningkatan setiap aspek kemandirian belajar dihitung dari fase baseline, adalah 46,1% untuk aspek personal attributes, 52,4% untuk aspek process, dan 10,2% untuk aspek learning context. 
	Hasil analisis terhadap koefisien korelasi antara skor baseline dan intervensi diperoleh sebesar 0,98 berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, perhitungan peningkatan kemandirian belajar dari fase baseline ke fase intervensi menggunakan rumus (2), diperoleh besarnya d = 2,29 berada pada kategori tinggi.
	Hasil perhitungan terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa  menunjukkan bahwa siswa tunarungu dapat mengikuti pembelajaran dengan video berbasis BISINDO. Hasil pemberian kuesioner juga menunjukkan bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran berbantu video berbasis BISINDO karena video tersebut dilengkapi dengan bahasa isyarat yang memudahkan siswa tunarungu memahami materi. Hal ini juga dibuktikan dengan siswa tersebut memutar video berulang kali lewat handphone miliknya. Guru juga memberi kebebasab kepada siswa untuk memutar kembali video di sekolah. Pengkondisian lingkungan yang nyaman dengan keanekaragaman dalam proses pembelajaran akan membantu siswa memahami materi, terutama untuk anak berkebutuhan khusus (Rudiyati, 2013).
           	Kemandirian belajar siswa tunarungu tidak terlepas dari kompetensinya dalam pengaturan diri. Peningkatan kemampuan pengaturan diri siswa dapat dilakukan melalui intervensi sistematis yang dirancang untuk mengajarkan keterampilan dan meningkatkan kemandirian siswa untuk belajar. Pengaturan diri (atau belajar yang diatur sendiri) mengacu pada pemikiran, perasaan, dan tindakan yang dihasilkan sendiri yang direncanakan dan diadaptasi secara sistematis sesuai kebutuhan untuk memengaruhi pembelajaran dan motivasi seseorang (Schunk & Etmer, 2000). Pengaturan diri mengacu pada tingkat keaktifan siswa  secara metakognitif, motivasi, dan berperilaku dalam pembelajaran mereka. Hal inilah yang perlu diterapkan bagi siswa tunarungu. Siswa dapat mengatur sendiri dimensi pembelajaran yang berbeda, termasuk motif mereka untuk belajar, metode yang mereka gunakan, hasil kinerja yang mereka perjuangkan, dan sumber daya sosial dan lingkungan yang mereka gunakan. Dengan demikian, pengaturan diri memiliki aspek kualitatif dan kuantitatif karena melibatkan proses yang digunakan siswa, seberapa sering mereka menggunakannya, dan seberapa baik mereka mengguna-kannya. Ketersediaan bahan ajar berbantu video berbasis BISINDO memfasilitasi siswa tunarungu untuk mengulang-ulang penggunaannya, sehingga terbantu dalam memahami konsep yang sedang dipelajari.
	Di samping itu, adanya video berbasis BISINDO mendukung pendapat Schunk (1994) bahwa  guru atau orang tua dalam membantu siswa atau anak agar menjadi self regulated learner (pembelajar yang mandiri). Ketersediaan video berbasis BISINDO dapat mengalihkan kegemaran anak berbain game yang kurang relevan, melatih siswa untuk memahami petunjuk, dan menumbuhkan rasa percaya diri. Hal ini sesuai dengan pendapat beberapa ahli, bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melatih kemandirian belajar antara lain: 1) menghindarkan sesuatu yang dapat mengganggu belajar siswa/anak misalnya video-game atau permainan yang tidak relevan; 2) melatih siswa/anak dalam mengikuti suatu petunjuk; 3) mendorong siswa/anak untuk memahami metode dan prosedur yang benar dalam menyelesaikan suatu tugas; 4) menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa/anak bahwa mereka mampu mengerjakan tugas yang diberikan (Shunk. 1994; .Sumarmo, 2004; Butler, 2002).

PENUTUP

Kemandirian belajar siswa tunarungu SMPLB Negeri Ungaran mengalami 
peningkatan setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan video berbasis BISINDO yang telah telah diuji kevalidannya.. Besar peningkatan kemandirian belajar dari fase baseline ke fase intervensi sebesar 2,29 kategori tinggi. Rata-rata peningkatan setiap aspek kemandirian belajar siswa sebesar 46,1% untuk aspek personal attributes, 52,4% untuk aspek process, dan 10,2% untuk aspek learning context. 
Saran yang dapat diberikan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, sebaiknya saat penelitian mengalokasikan waktu dengan baik mengingat kemampuan mendengar siswa yang kurang. Program drill atau pengulangan yang diberikan untuk membelajarkan video BISINDO sebaiknya dirancang dan dilakukan secara terstruktur sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik.
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